lainnya. Yang jelas ujian itu Allah 
berikan untuk mengetahui bagaimana 
sikap kita dengan takdir Allah. Saat 
kita selalu suudzan, celakalah kita. 
Hingga kita akan terus merasa 
mengapa hidup ini sangat buruk dan 
tidak bahagia. Namun saat kita terus 
berhusnudzan, kita akan selalu 
bahagia. Mengapa? Karena kita yakin 
bahwa apapun yang Allah berikan 
adalah hal terbaik untuk kita. Dan 
memang benar, bahagia itu sederhana. 
Kunci kebahagiaan itu bernama 
husnudzan. 

Menjadi pribadi yang mampu 
berhusnudzan memang berat. Akan 
selalu hadir tantangan yang membuat 
kita terus diuji dengan prinsip kita. 
Apalagi Imam al Ghozali mengatakan 
bahwa "Hati manusia itu sangat labil 
bahkan lebih labil dari ombak di lautan 
dan gelombang di samudera". Maka 
agar hati ini selalu berhusnudzan 
adalah dengan selalu mendekatkan 
diri kepada Allah. Allah -subhanahu 
wata'ala- yang Maha Membolak-balik 
hati manusia. Maka mintalah kepada 
Allah agar selalu meneguhkan hati kita 
dalam kebaikan. 
Wallahua'lam. 
Sumber: FB-PPM Miftahul Khoir. 


SMS Pembaca 


: Kritik dan saran untuk pelayanan Masjid 
Khoiru Ummah, silakan SMS ke 

CP 082115777099 
(Ust. Ahmad Nasirul Haq, S.Hi.) 


:Kritik dan saran untuk buletin ini silakan: 
SMS ke CP 089660995837 
(Tatang Hidayat) 


Hadist Pilihan 


"Barang siapa yang keadaan amalnya 
hari ini lebih jelek dari hari kemarin, 
maka ia terlaknat. Barang siapa yang 
hari ini sama dengan hari kemarin, 
maka ia termasuk orang yang merugi. 
Dan barang siapa yang hari ini lebih 
baik dari hari kemarin, maka ia 
termasuk orang yang beruntung." 
(HR. Bukhari) 
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Jangan dibaca saat Khotib sedang berkhutbah 

Bismilluhir 

rahmanirrah 

un 


"Manajemen (Bukan) Qolbu" 

Oleh: Muhammad Anis Al Hilmi 


Judulnya saja sudah 
memancing ya. Jadi begini, ini bukan 
topik yang sering dibahas, mungkin 
karena kurang gurih jadi tidak laris 
untuk disampaikan dalam forum- 
forum keagamaan. Sederhananya, 
topik yang dituliskan ini seputar 
pengelolaan keuangan. Uang, bagi kita- 
kita ini untuk mencarinya saja sudah 
sulit. Namun sejatinya, ketika sudah 
punya uang justru lebih sulit lagi. 
Sulitnya itu dalam urusan mengelola 
dan menahan diri dari membelanjakan 
uang tersebut secara berlebihan. Bukan 
,cuma anak kecil yang kesulitan 
mengendalikan "nafsu" berbelanja, 
bagi anak yang berusia 30 tahun ke atas 
apalagi hehe. 

Belum lagi adanya tuntutan 
zaman dan pergaulan. Beberapa kali 
kita dengar kasus seorang ABG mau 
saja merelakan keperawanannya demi 
mendapatkan uang segepok secara 
instan. Uang itu kemudian dibelikan 
gadget-gadget super canggih demi 
menjaga eksistensi dan gengsi si ABG 
tadi di tengah-tengah pergaulan. Atau 
kasus seorang pegawai yang terus- 
menerus tertekan karena teman- 
temannya yang lain sudah memiliki 


mobil (padahal bisa jadi masih kredit). 
Apalagi teman-temannya itu terus 
mengajak untuk mengikuti life style 
mereka. Jika tidak dari faktor 
eksternal, bisa juga dari faktor internal. 
Misalnya, seseorang menjadi OKB atau 
orang kaya baru. Pada umumnya, 
orang yang seperti ini merasa bahwa 
harta yang sekarang ia miliki adalah 
untuk membalas segala kesengsaraan 
yang sebelumnya dia alami. Atau bisa 
jadi, karena tak cukup ilmu, maka dia 
belanjakan hartanya itu dengan suka- 
suka dan tanpa perhitungan cermat. 
Pikirnya, "kumaha engke wae lah". 



Padahal, seharusnya ketika kita hendak 
mengeluarkan uang untuk suatu 
benda/jasa, hendaklah bertanya kepada 
diri sendiri beberapa kali. Apakah ini 
hanya menuruti nafsu? Apakah ini benar- 
benar butuh? Kalaulah butuh, apakah 
harus beli sekarang? 

Sebuah fakta mencengangkan 
datang dari orang kaya yang masih muda 
dalam dunia teknologi. Mark Zuckeberg, 
pendiri Facebook. Kabarnya dia bersama 
istrinya ini meskipun sudah bisa dibilang 
kaya, tapi hidup amat sederhana. Hanya 
berbusana kaos, celana sederhana, dan 
sering kali menggunakan sandal. 
Berangkat menuju kantor dengan 
bersepeda. Pernikahannya juga sangat 
sederhana, berbeda dengan para selebriti 
tanah air yang mengundang ribuan orang 
dan menggelar perhelatan secara jor- 
joran. Bisa jadi, Si Zuck ini lebih "santri" 
dari santri sekarang dalam urusan 
kesederhanaan dalam hidup. Sebab 
seringkah santri di saat ia masih di 
pesantren memang hidup sederhana, 
namun ketika sudah keluar dari pondok, 
merasa bagai burung keluar dari sangkar. 
Merdeka! Yang tadinya ditahan sekarang 
malah dilakukan. 

Sebetulnya, kami sebagai santri, 
dididik dan dibentuk untuk jadi manusia 
yang sederhana, mandiri, namun kuat 
untuk bertahan/suriwe dalam kondisi 
apapun. Kami ini (ya paling tidak untuk 
tetap menjaga kesederhanaan) masih 
membudayakan untuk mencuci sendiri, 
padahal di luar sana banyak tersedia 
layanan "binatu" atau bahasa kerennya 
laundry. Kiai Bisri Mustofa dari Rembang 
Jawa Tengah menyampaikan, "Jangan 
jadi orang kepinginan". kalimat yang 
sederhana tapi susah untuk 


dilaksanakan. Nah, arti dari sederhana 
adalah berarti mengakomodasi apa yang 
diperlukan (saja) bagi kelangsungan 
hidup, bagi kepatutan bergaul, bagi 
meneguhkan kekuatan untuk mengabdi 
kepada Allah, masyarakat, keluarga 
(bangsa dan negara) serta bagi menjaga 
kepantasan dalam hubungan dengan 
posisi sosial. "Hemat" (atau jika boleh 
diganti dengan "sederhana") yang oleh 
orang pesantren biasa digunakan untuk 
menerjemahkan tawassuth, adalah 
perilaku yang ada di antara israaf dan 
qatr, di antara royal dan kikir. Orang 
yang ada pada posisi tawassuth 
(menurut Al Qur'an) tidak akan 
terperosok dalam Jahannam. 

Seperti yang Gusti Allah 
firmankan: Wal-laziina izaa anfaqu lam 
yusrifuu wa lam yaqturuu, wa kaana 
baina zaalika qawaamaa (Dan mereka 
apabila membelanjakan hartanya tidak 
berlebihan dan tidak ngz'n'f/kikir. Dan 
adalah mereka berada di antara kedua 
perilaku itu dengan pasti). Q.S. (Al- 
Furqan:67) 

Singkatnya, kita sebagai manusia 
yang hidup di zaman modern ini dituntut 
untuk jangan gampang terhanyut. 
Meskipun arus pergaulan dan gaya 
hidup begitu kuat menarik kita untuk 
turut ikut dalam kemudahan 
"berhutang" melalui kartu kredit. Dari 
kecil pun, kita pernah mendengar: Ikan 
di laut tidak ikut asin. Kita harus belajar 
dan terus belajar untuk menjadi orang 
yang sanggup menahan diri. Selain 
menjadikan diri "shalih spiritual" - 
melakukan manajemen qolbu- juga 
"shalih" secara manajemen keuangan. 
Dan bila kita sudah mampu seperti itu, 
istimewa, Bung! 


"Kunci Kebahagiaan Itu Bernama 
HUSNUDZAN" 

Oleh: Fauzi Noerwenda 

Pernahkah kita melihat dan 
menyadari lebih dalam tentang diri kita? 
Apa yang kita lihat saat kita mencoba 
menyelaminya lebih dalam? Apakah 
sebuah penyesalan dan kekecewaan 
terhadap diri? Ataukah sebuah rasa 
syukur yang sangat dalam? Jawaban kita 
terhadap hal tersebut akan menentukan 
bagaimana diri kita memandang 
penciptaan diri sebagai manusia. 

Manusia adalah makhluk ciptaan 
Allah yang sangat sempurna. Hal 
tersebut Allah gambarkan dalam Q.S. At- 
tiin ayat 4 yang berbunyi "Sungguh, 
Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya". 

Allah -subhanahu wata'ala- 
melengkapi manusia dengan berbagai 
macam senjata. Dari mulai panca indera, 
akal dan tentunya hati yang membuat 
kita bisa membedakan mana hal yang 
baik dan mana hal yang buruk. 

Dalam hadist Arba'in Nawawi r. a 
yang artinya, "Ingatlah bahwa dalam 
jasad ada segumpal daging dan jika ia 
baik maka baiklah seluruh jasadnya 
dan jika ia rusak maka rusaklah seluruh 
jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal 
daging itu adalah hati" 



Berbicara soal hati, selalu ada 
pergolakan antara hati dan nafsu. Nafsu 
itu ada yang baik dan buruk. Hanya saja, 
seringkah kita terbelenggu dengan 
nafsu yang buruk dan bergerak ke arah 
negatif. Hal itulah yang akhirnya 
menutupi mata hati kita. Tertutupnya 
hati membuat semua anugerah yang 
Allah -subhanahu wata'ala- berikan 
seakan tak terlihat. Terbukti dengan 
banyaknya orang yang mengatakan 
"Allah gak adil, Allah gak ngasih saya 
rezeki" dan lainnya. Padahal Allah - 
subhanahu wata'ala- sudah hadirkan 
berbagai macam nikmat pada diri ini. 
Seperti ayat yang sangat indah 
tercantum berulang-ulang dalam Al 
Qur'an surat Ar-rahman yang berbunyi 
"Maka nikmat Tuhan-Mu manakah 
yang kamu dustakan?" 

Ya Allah begitu besar nikmat 
yang Engkau berikan pada manusia. 
Lantas mengapa masih banyak orang 
yang tidak bersyukur? Diberi 
kemisikinan mengeluh. Diberi 
kekayaan malah sombong. Masihkah 
kita merasa seperti itu? 

Ternyata rahasia utamanya ada 
pada pola pikir. Apakah kita selalu 
suudzon atau sebaliknya husnudzan? 
Apa itu suudzan dan husnudzan? 
Suudzan itu berburuk sangka 
sedangkan husnudzan itu berbaik 
sangka. Bahasa kerennya itu negative 
thinking dan positive thinking. Sebagai 
seorang muslim kita harus selalu 
berhusnudzan. Cara pandang kitalah 
yang akan memudahkan kita dalam 
menghadapi setiap ujian yang Allah 
berikan. 

Allah -subhanahu wata'ala- 
menguji setiap hamba-Nya dengan cara 
yang berbeda-beda. Entah dengan 
kemiskinan, kekayaan, kecerdasan atau 


